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BAB I .   Konsep Etika Profesi Keguruan 

1.1 Pengertian dan syarat-syarat profesi 

1.2 Kode etik profesi keguruan 

1.3 Kode etik guru Indonesia 

1.4 Organisasi profesional keguruan  

1.5 Peranan profesional guru 

1.6 Pengembangan  profesi guru 

 

BAB II.   Pengembangan  Profesi Keguruan 

2.1 Pengertian 

2.2 Sikap profesional 

2.3 Pengembangan  profesi keguruan 

 

BAB III.  Kinerja Guru 

3.1 Pengertian kinerja guru 

3.2 Indikator kinerja guru 

3.3 Penilaian kinerja guru 

 

BAB IV    Pengembangan Kompetensi Guru 

             4.1  Pengertian kompetensi guru 

4.2 Kompetensi pedagogik 

4.3 Kompetensi kepribadian 

4.4 Kompetensi profesional 

4.5 Kompetensi social 

 

BAB V    Pengembangan Kode Etik Guru 

             5.1 Pengertian kode etik guru 

5.2 Fungsi kode etik guru 

5.3 Kode etik guru Indonesia 

5.4 Tujuan Penetapan Kode Etik Guru 

5.5 Sanksi terhadap pelanggaran Kode etik guru 

 

BAB VI   Peran  Guru dalam Proses Pembelajaran 

6.1 Persyaratan guru 

6.2 Peranan guru 

6.3 Guru sebagai pendidik  

6.4 Guru sebagai pengajar  

6.5 Guru sebagai pembimbing  

6.6 Guru sebagai tenaga profesional  



6.7 Guru sebagai pembaharu 

 

BAB VII   Peran  Guru dalam Bimbingan Konseling 

7.1 Pengertian bimbingan dan konseling 

7.2 Peranan guru bidang studi dalam  layanan akademik,  

7.3 Peranan guru  bidang studi dalam sosial   

7.4 Peranan guru  bidang studi dalam pribadi 

 

BAB VIII Peranan Guru dalam Pengembangan Kurikulum  

       8.1.Pengertian Kurilulum 

       8.2 Kegiatan Guru Dalam Merencanakan Kurikulum 

       8.3 Kegiatan Guru dalam Melaksanakan Kurikulum 

       8.4 Kegiatan Guru DalamMenilai Kurikulum 
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